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Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memvalidasi skala Attitudes Toward Classroom
In/ Civility Questionnaire. Hal ini mengingat bahwa instrument memiliki peran penting dalam
proses penelitian sehingga validitas dan realibilitas perlu untuk diperhatian. Subyek pada penelitian
ini berjumlah 293 siswa. Hasil temuan menunjukkan bahwa semua item dinyatakan valid dengan
nilai koefisennya korelasi dari item > 0,3 dan olah data reliabilitas Attitudes Toward Classroom In/
Civility Questionnaire, diketahui bahwa nilai koefisien reliabilitasnya adalah 0.913 dinyatakan
sangat bagus karena hampir mendekati angka 1. Sehingga instrument Attitudes Toward Classroom
In/ Civility Questionnaire dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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A. Introduction

Civility didefinisikan sebagai perilaku sopan yang menjaga keharmonisan sosial, atau
juga menunjukkan sikap saling menghormati, rasa kemanusiaan terhadap individu lainya dan
juga rasa dalam memelihara bermasyarakat (Wilkins, Caldarella, Crook-Lyon, & Young, 2010).
Kesopanan didalam kelas sangat penting dimiliki siswa, hal ini berguna agar siswa terhindar
dari perbuatan tercela yang dapat membuat kondisi lingkungan tidak harmonis dan tidak saling
menghormati sesame sehingga siswa sangat penting memiliki sifat prsosial yang baik. Siswa
diharapkan mampu untuk meningkatkan kemampuan prososialnya agar menjadi optimal dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari, hal tersebut meliputi membantu orang lain, jujur, saling
menolong, berbagi dan empati (Novita, Sugiharto, Anni, 2017).

Kesopanan dalam pragmatik dapat diartikan sebagai suatu cara untuk menghormati
seseorang atau citra diri orang lain (Zahar, 2012). Menurut Feldman (2001) yang dimaksud
dengan ketidaksopnan siswa yaitu meliputi dari beberapa kategori yang diantaranya gangguan

pertama yaitu ganggunan di dalam ruang kelas, hal ini ditujukan siswa asik sendiri dan juga
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bermain handpone. Kategori kedua yaitu pensabotase kelas hal ini siswa yang ribut dan asik
mengobrol hingga mengganggu guru dan siswa lainnya dalam proses belajar. Bagian yang
ketiga yaitu mereka yang berani mengintimidasi guru dengan memberikan umpan balik yang
kurang baik kepada guru dan yang keempat adalah kekerasan dan juga mengancam terhadap
siswa lainya.

Jika siswa tidak memiliki civility atau kesopanan maka siswa akan mendapatkan
Konsekuens dari perbuatannya tersebut, baik dalam waktu jangka pendek yaitu ketidaksopanan
siswa ini akan berlangsung dengan mengganggu lingkungan belajar dan ini siswa akan memiliki
koneksi kelas yang kurang baik, sedangkan dalam konsekuensi jangka panjang termasuk siswa
tidak mampu mencapai tujuan pendidikan mereka secara keseluruhan (Hirschy & Braxton,
2004). Sedangkan siswa yang sopan dan disiplin baik maka akan memberi dampak yang baik
bagi keberhasilan dirinya pada masa depannya (Mulyasa, 2003; Mawarto, 2016). Untuk
mengetahui siswa memiliki kesopanan yang baik maka dibutuhkan pengukuran terhadap
individu, sehingga sangat dibutuhkan instrument yang memang dapat digunakan dalam
pengukuran Civility.

Ketidaksopanan atau incivility classroom sebagai salah satu faktor yang sangat potensial
membuat siswa menjadi antisosial khusunya siswa yang asik dengan dirinya sendiri saat
pelajaran sedang berlangsung (Marini, 2009). ketidaksopanan dan intimidasi dapat berasal dari
mekanisme antisosial yang ada dalam diri siswa sehinga dengan jelas jika siswa yang
penguasaan emosionalnya kurang baik maka akan sangat susah untuk memiliki hubungan yang
sehat di dalam kelas (Marini, Dane, & Kennedy, 2010; Marini, Polihronis, Dane, & Volk,
2010).

Attitudes Toward Classroom In/Civility Questionnaire, adalah instrumen yang
digunakan dalam mengukur kesopanan kelas, dan telah dilakukan proses pengujian validasi dan
reliabelitas, penelitian ini juga menyarankan untuk menguji kembali nilai validitas dan
reliabelitas di lokasi yang berbeda dan jenjang pedidikan yang lebih rendah (Farrell, Ann, H et
al (2015). Validitas dan reliabilitas menjadi bahasan utama dalam setiap pengukuran dalam
penelitian, baik validitas dan juga integritas berfokus untuk menciptakan pengukuran yang
terhubung dengan konstruk yang diukur (Anggraini, W et al, 2020). Validitas adalah sejauh
mana seluruh bukti menunjukan interpretasi yang dimaksukan dengan skor tes untuk maksud
yang diusulkan (Creswell, 2015). Instrumen yang dinyatakan valid ialah instrument yang dapat
mengukur variabel penelitian dengan akurat. Instrumen yang dikataan valid jika instrument itu
mampu mengukur apa yang ingin diukur dan juga dapat mengungkap data dari variabel yang
ingin diteliliti (Arikunto, 2013)



Maka dalam penelitian ini akan mengukur kembali validitas dan realibilitas terhadap
Attitudes Toward Classroom In/ Civility Questionnaire di wiliayah Indonesia, dan diujikan
kepada siswa Junior High School seseuai dengan saran dari penelitian sebelumnya yang
menyarankan untuk mengujikan intrumen ke tingkat kelas yang lebih rendah, hal ini sebagai
upaya untuk mengetahui nilai Validitas dan reliabilitas Attitudes Toward Classroom In/Civility

Questionnaire diwilayah Indonesia.

. Method

Instrumen yang diukur tingkat validitas dan reliabilitasnya adalah Attitudes Toward
Classroom In/ Civility Questionnaire. Skala yang digunakan adalah skala yang diadobsi dari
pemilik teori tersebut sehingga harus memiliki prosedur dan pedoman yang digunakan dalam
proses adabtasi skala dalam penilaian konseling dengan menggunakanprosedur dan pedoman
yang disesuaikan dengan proses adabtasi skala dalam penilaian konseling yang meliputi tahapan
forward translation, translation review, back translate, expert judgment, prestesting dan revision
(Lenz et al, 2017). Dimana dalam pelaksanaan pengukuran validitas dan reliabiltas skala
responden yang dibutuhkan adalah mereka dengan kriteria siswa Sekolah Menengah Pertama
dengan rentang usia berada pada usia 13-15 tahun. Responden untuk uji validitas dan reliabilitas
skala ini disebar di Jawa Tengah. Jumlah responden adalah 293 siswa. Pengolahan data
dilakukan dengan bantuan aplikasi Statistic Package for Social Science (SPSS). Untuk
mendapatkan validitas menggunakan analisis perason correlation dan reliabilitas menggunakan

analisis reliability.

. Results and Discussion

Pada penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah uji validitas dengan jenis
konvensional. Dimana validitas ini merupakan validitas yang mempersentasikan skort es
berkolaborasi secara sistemik dengan skor total. Jika hasil validitas semakin mendekati angka 1
maka uji validitas pada satu item itu semakin valid, sedangkan batas minumnya > 0,3 dan jika
koefisennya korelasi dari item > 0,3, maka item tersebut dinyatakan valid. Adapun hasil
validitas dari Attitudes Toward Classroom In/ Civility Questionnaire dapat dilihat pada Tebel 1
yang ada di bawah ini:

Table 1. Uji Validasi person correlation

Indikator Item Item Pearson Correlation Keterangan
Intentional Civility Item 1 0.305 Valid
Item 2 0.664 Valid




Item 3 0.815 Valid

Item 4 0.790 Valid
Item 5 0.582 Valid
Unintentional Civility Item 6 0.858 Valid
Item 7 0.859 Valid
Item 8 0.847 Valid
Item 9 0.837 Valid
Item 10 0.831 Valid

Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS 25 dapat diketahui bahwa pada
indicator Intentional incivility yang terdiri dari item 1 hinga item 5 dinyatakan valid. Sedangkan
Unintentional Civility yang terdiri dari item 6 hingga item 10 dinyatakan valid.

Table 2. Uji Validasi person correlation

Cronbach's Alpha N of Items
0.913 10
Reliabilitas merupakan bentuk konsistesi dari sebuah instrument. Hasil dari uji

reliabilitas secara statisk disebut indeks yang akan menggambarkan dan menjelaskan sejauh
mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya dan diandalakan (Purwanto, 2016). Koefisien
reliabilitas dimulai dari 0,00 hingga 1,00 tes yang dinyatakan reliabel adalah yang mendekati
angka 1,00. Hasil dari olah data reliabilitas Attitudes Toward Classroom In/Civility
Questionnaire, diketahui bahwa nilai koefisien reliabilitasnya adalah 0.913. Sehingga dari hasil
uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa Attitudes Toward Classroom In/Civility Questionnaire
dinilai sangat bagus dan konsisten.

Validasi dan reliabelitas sebuah instrument adalah hal yang sangat penting untuk
diperhatikan sebelum melakukan penelitian, instrument yang memili validasi dan reliabelitas
yang baik akan menentukan tingkat keberhasilan sebuah penelitian yang sedang dilaksanakan.
Pada penelitian ini uji validitas dilakukan oleh siswa Sekolah Menengah Pertama di wilayah
jawa tengah dengan jumlah responden sebanyak 293 dan semua item pada tiap indikator
dianyatakan valid, dan hasil dari uji reliabelitasnya 0,913 dapat dinyatakan sangat bagus
karena hampir mendekati angka 1. Sehingga penelitian ini menjawab saran penelitian
sebelumnya, dimana penelitian sebelumnya menyarankan untuk menguji kembali nilai validitas
dan reliabelitas Attitudes Toward Classroom In/Civility Questionnaire di lokasi yang berbeda
dan jenjang pedidikan yang lebih rendah (Farrell, Ann, H et al (2015).

. Conclusions and Suggestions
Classroom civility adalah hal yang sangat penting dimiliki oleh akademisi dalam

menjalani proses pendidikan, berprilaku sopan saling menghargai satu sama lain dalam



menjalani kegiatan didalam kelas, seperti mendengarkan guru menjelaskan, menghargai
pendapat teman sebaya adalah hal yang sangat penting diperharikan, jika kesopanan dimiliki
oleh siswa maka siswa akan terhindar dari classroom incivility. Namun Kkita tidak dapat
menutupi kemungkinan bahwa dalam proses pendidikan terjadi proses incivility baik secara
sengaja maupun tidak sengaja sehingga peneliti selanjutnya dapat meneliti tingkat classroom
in/civility di wilayah yang berbeda dengan mempertimbangakan faktor budaya yang ada pada
daerah tersebut. Validitas dari instrument ini dinilai baik dan nilai reliabelitas yang tingagi,
sehingga dalam studi selanjutnya instrument ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat
classroom in/civility dan penelitian selanjutnya juga dapat menghubungakan classroom civility
dengan variabel lain serta menambahkan pengaruh gender karena pada penelitian ini memiliki

kekurangan tidak melibatkan faktor gender.
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